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Abstract. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bagi guru sekolah dasar dilakukan dalam bentuk
kegiatan pelatihan ppelaksanaan pendekatan Teaching At The Right Level . Tujuan kegiatan
pelatihan ini untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi guru sekolah sehingga dapat
membantu sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru pada pelaksanaan pendekatan teaching
at the right level. Kegiatan pelatihan ini menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.
Peserta pelatihan adalah guru sekolah dasaryang berjumlah 20 orang. Hasil pelatihan menunjukkan
bahwa sebelum pelatihan dilakukan guru kurang baik memahami materi pelaksanaan pendekatan
teaching at the right level, dan setela dilakukan pelatihan peserta sudah memahami dengan kategori
baik, sehingga diharapkan guru bisa melaksanakan pendekatan tersebut di sekolah masing-masing,
Setelah pelatihan guru sekolah dasar dapat mengerti dan memahami materi yang diberikan pada
kegiatan ini, karena materi ini di lengkapi dengan latihan memahaman pelaksanaan teaching at the
right level (TARL) sehingga kendala guru dalam pelaksanaan pelaksanaan pendekatan TARL di
sekolah bisa diselesaikan dengan baik.
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Abstrak. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bagi guru sekolah dasar dilakukan dalam bentuk
kegiatan pelatihan ppelaksanaan pendekatan Teaching At The Right Level . Tujuan kegiatan pelatihan
ini untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi guru sekolah sehingga dapat membantu
sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru pada pelaksanaan pendekatan pengajaran pada tingkat
yang tepat. Kegiatan pelatihan ini menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Peserta
pelatihan adalah guru sekolah dasaryang berjumlah 20 orang. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa
sebelum pelatihan dilakukan guru kurang baik memahami materi pelaksanaan pendekatan pengajaran
pada tingkat yang tepat, dan setela yang dilakukan peserta pelatihan sudah memahami dengan
kategori baik, sehingga diharapkan guru bisa menerapkan pendekatan tersebut di sekolah masing-
masing, Setelah pelatihan guru sekolah dasar dapat mengerti dan memahami materi yang diberikan
pada kegiatan ini, karena materi ini diselesaikan dengan latihan memahaman pelaksanaan teaching at
the right level (TARL) sehingga kendala guru dalam pelaksanaan pelaksanaan pendekatan TARL di
sekolah bisa diselesaikan dengan baik.

Kata Kunci: Pelatihan, Latihan Pendekatan ,TARL

PENDAHULUAN

Pendekatan "Teaching at the Right Level" (TARL) adalah strategi pembelajaran yang
bertujuan untuk memastikan bahwa materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat pemahaman
siswa. Metode ini sangat efektif dalam konteks pendidikan, terutama ketika siswa memiliki tingkat
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pemahaman yang beragam dalam kelas yang sama "Teaching at the Right Level" (TARL) atau
pengajaran pada tingkat yang tepat merupakan metode pembelajaran yang bertujuan untuk menyusun
kurikulum dan mengajar sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Alasan mengapa perlu diterapkan
di sekolah dasar: (1) Individualisasi Pembelajaran: Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman yang
berbeda-beda. Dengan menerapkan TARL, guru dapat menyesuaikan pengajaran mereka dengan
tingkat pemahaman masing-masing siswa. Hal ini membantu memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka; (2) Mencegah Ketertinggalan
Siswa: Dengan mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa, guru dapat mencegah ketertinggalan
dalam pembelajaran. Siswa yang memahami materi dengan cepat dapat diberikan tantangan lebih
lanjut, sementara siswa yang memerlukan bantuan ekstra dapat mendapatkan dukungan tambahan;
(3) Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan: Siswa cenderung lebih termotivasi ketika materi yang
diajarkan sesuai dengan kemampuan mereka. Dengan menyesuaikan pengajaran pada tingkat yang
tepat, siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk belajar; (4) Meminimalkan Kesenjangan
Pembelajaran: Dengan fokus pada tingkat pemahaman siswa, pendekatan TARL dapat membantu
mengurangi kesenjangan pembelajaran antar siswa. Ini penting untuk menciptakan kesetaraan dalam
peluang pendidikan dan memastikan bahwa semua siswa memiliki akses ke pengetahuan dan
keterampilan yang sama; (5) Efisiensi Penggunaan Waktu: Dengan menyesuaikan kurikulum dan
pengajaran pada tingkat pemahaman siswa, waktu yang dihabiskan untuk pembelajaran dapat
menjadi lebih efisien Guru dapat fokus pada materi yang benar-benar dibutuhkan oleh siswa,
mengoptimalkan penggunaan waktu pembelajaran; (6) Penilaian yang Lebih Akurat. Dengan
memahami tingkat pemahaman siswa, guru dapat melakukan penilaian yang lebih akurat terhadap
kemajuan setiap siswa. Ini membantu guru dalam memberikan umpan balik yang sesuai dan
merancang strategi pengajaran yang tepat. (Fitchett et al., 2012). Penerapan pendekatan TARL di
sekolah dasar dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, responsif, dan
efektif untuk semua siswa. (Borda et al., 2020; gvoger, 2017; Thamrin, 2020).

Permasalahan dalam Menerapkan Teaching at the Right Level (TaRL): (1) Penentuan
Tingkat Pembelajaran yang Tepat: Menentukan tingkat pembelajaran yang sesuai untuk setiap siswa
dapat menjadi tantangan. Proses ini memerlukan evaluasi individu yang cermat dan pemahaman yang
baik tentang kebutuhan dan kemampuan setiap siswa; (2) Pengorganisasian Kelas dengan Tingkat
Pembelajaran yang Beragam: TaRL menekankan pengajaran yang sesuai dengan tingkat
keterampilan siswa, yang mungkin sangat beragam dalam satu kelas. Guru perlu mengorganisasikan
pembelajaran agar dapat merespons berbagai tingkat pemahaman dan kemampuan; (3) Penyesuaian
Materi Pengajaran: Guru perlu mampu menyesuaikan materi pengajaran agar sesuai dengan tingkat
pembelajaran masing-masing siswa. Hal ini memerlukan persiapan dan fleksibilitas dalam
menyajikan materi pembelajaran; (4) Pengelolaan Waktu dengan Efektif: Penerapan TaRL
membutuhkan pengelolaan waktu yang efektif. Guru perlu memastikan bahwa mereka dapat
menyesuaikan waktu pembelajaran agar mencakup berbagai tingkat keterampilan tanpa
mengorbankan kurikulum inti; (5) Evaluasi Proses Pembelajaran: Mengevaluasi kemajuan siswa
secara berkelanjutan dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran dapat menantang. Guru perlu
memiliki alat evaluasi yang efektif dan keterampilan untuk merespons perubahan kebutuhan
siswa.(Firdaus & Prayudi, 2024; Syahrial et al., 2019)
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Dalam mengatasi permasalahan ini, pendekatan yang holistik dan dukungan dari pihak
sekolah, serta pengembangan profesional guru dapat menjadi kunci kesuksesan dalam menerapkan
pendekatan Culturally Responsive Teaching maupun Teaching at the Right Level. Menurut (Wahab
et al.,, 2020; Wortham et al., 2020), TaRL adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
memahami tingkat pemahaman individu siswa dan menyelaraskan pengajaran dengan tingkat
keterampilan mereka.

METODE
Kegiatan ini di laksanakan pada pada guru sekolah dasar di Kabupaten Gowa melalui pelatihan.
Tempat pelatihan dilakukan disekolah. Pelatihan ini di ikuti sebanyak 20 orang dengan pelaksanaan
metode. Berikut adalah beberapa metode pelaksanaan TaRL yang dilatihkan kepada guru sekolah
dasar dengan Langkah sebagai berikut:
a. Asesmen Pemahaman Siswa:
1. Gunakan asesmen formatif untuk menilai pemahaman siswa di awal pembelajaran.
2. Identifikasi kelemahan pemahaman spesifik pada tingkat individual.
b. Pengelompokan Siswa:
1. Bentuk kelompok-kelompok berdasarkan tingkat pemahaman, bukan usia atau kelas.
2. Fasilitasi pembelajaran kelompok untuk menyesuaikan pengajaran dengan tingkat
kemampuan siswa.
c. Pengajaran Diferensiasi:
1. Sesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan individu atau kelompok.
2. Berikan bahan ajar yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
d. Monitoring dan Penyesuaian Terus Menerus:
1. Lakukan pemantauan secara terus menerus untuk memastikan kemajuan siswa.
2. Sesuaikan pengajaran sesuai dengan perkembangan keterampilan siswa.
e. Pemberian Umpan Balik Konstruktif:
1. Berikan umpan balik yang membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan
mereka.
2. Dorong siswa untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri.
Dengan menggabungkan CRT dan TaRL, kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang berfokus pada penghargaan terhadap keragaman budaya sambil memastikan bahwa
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat pemahaman individu siswa.(Matsko et al., 2020; Poekert et
al., 2020). Data hasil pengabdian di dapatkan memalui tes pre test dan post sebelum dan sesudah
pelatihan dengan menggunakna instrumen angket dengan jenis data kualitatif deskreptif

HASIL
Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan pada guru di Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan melalui pelatihan. Gambaran hasil pelatihan dapat dilihat pada urian berikut ini:
Tabel 1. Pemahaman Guru sebelum Pelatihan Pelaksanaan TARL
Indikator Langkah Metode Pelaksanaan TARL Kategori & %
Ya | Tidak
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Asesmen Pemahaman Siswa 4 (20%) 16 (80%)
Pengelompokan Siswa 10 (50%) 10 (50%)
Pengajaran Diferensiasi 5(25%) 15 (75%)
Monitoring dan Penyesuaian Terus Menerus 8 (40%) 12 (60%)
Pemberian Umpan Balik Konstruktif 6 (30%) 14 (70%)
Responden/Rata=20 33% 67%

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa penggunaan metode TARL pada indicator
asesmen pemahaman siswa dari 20 orang guru 4 orang atau (20%), yang mengatakan melakukan
kegiatan tersebut, dan yang menyatakan tidak melakukan kegiatan 16 orang atau 80%. Pada indicator
Pengelompokan Siswa yang menyatakan ya melakukan kegiatan tersebut sebanyakl0 orang atau
50%, dan tidak melakukan kegiatan sebanyakl 0 orang atau 50%. Indikator pengajaran diferensiasi
5 orang atau 25% yang menyatakan ya dan 15 orang atau 75% yang menyatakan tidak melakukan
kegiatan tersebut. Indicator monitoring dan penyesuaian terus menerus 8 orang atau 40% dan tidak
melakukan kegiatan tersebut sebanyak 12 orang atau 60%. Pemberian Umpan Balik Konstruktif yang
menyatakan ya 6 orang atau 30%, dan menyatakan tida melakukan sebanyak 14 orang atau 70%. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa 33% guru melakukan kegiatan tersebut dan 67% tidak melakukan
kegiatan metode pelaksanaan TARL. Hasil pelatihan ini sesuai dengan (Manasia et al., 2020; Mustofa
et al., 2023), Hasilnya menunjukkan pengetahuan dan praktik profesional, keterlibatan profesional,
dan manajemen diri dapat dianggap sebagai dimensi sentral kesiapan kerja guru, masing-masing
mencakup satu set komponen. Selain itu, pengetahuan profesional memiliki pengaruh yang kuat dan
positif pada praktik mengajar dan keterlibatan profesional, kemampuan untuk melakukan transposisi
didaktik adalah komponen yang paling berpengaruh. Faktor yang paling signifikan dari dimensi
praktik profesional ditemukan adalah kemampuan untuk merancang alat evaluasi yang efektif dan
menafsirkan hasil pembelajaran. Penelitian ini juga mengungkapkan area pelatihan guru yang lemah:
kemampuan untuk mengelola perilaku mengganggu siswa, untuk menyesuaikan pembelajaran dan
untuk mengatur emosi pengajaran sendiri.

Gambar 1. Peserta mengerjakan Post Test sebelum Pelatihan
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Tabel 2. Rerata Pemahaman Guru setelah Pelatihan Materi Metode Pelaksanaan TARL

Indikator Langkah Metode Pelaksanaan TarL Kategori & %
Ya Tidak
Asesmen Pemahaman Siswa 17 (85%) 3 (15%)
Pengelompokan Siswa 20 (100%) 0 (0%)
Pengajaran Diferensiasi 16 (80%) 4 (20%)
Monitoring dan Penyesuaian Terus Menerus 15 (75%) 5 (25%)
Pemberian Umpan Balik Konstruktif 18 (90%) 2 (10%)
Responden/Rata=20 86% 14%

~ Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa penggunaan metode TARL pada indicator
asesmen pemahaman siswa dari 20 orang guru, mengatakan 17 orang mengatakan ya atau 85% dan
3 orang atau (15%), yang mengatakan tidak melakukan kegiatan tersebut. Pada indicator
Pengelompokan Siswa yang menyatakan ya melakukan kegiatan tersebut sebanyak 20 orang atau
100%, dan tidak melakukan kegiatan sebanyak 0 orang atau 0%. Indikator pengajaran diferensiasi 16
orang atau 80% yang menyatakan ya dan 4 orang atau 20% yang menyatakan tidak melakukan
kegiatan tersebut. Indicator monitoring dan penyesuaian terus menerus 15 orang atau 75% dan
tmelakukan kegiatan tersebut dan sebanyak 5 orang atau 25% yang menyatakan tidak. Pemberian
Umpan Balik Konstruktif yang menyatakan ya 18 orang atau 90%, dan menyatakan tidak melakukan
sebanyak 2 orang atau 10%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 86% guru melakukan kegiatan
metode pelaksanaan TARL tersebut dan 14% tidak melakukan kegiatan metode pelaksanaan TARL.
Hasil pelatihan sesuai dengan penelitian dari (Heilporn etal., 2021; Noh & Karim, 2021) memberikan
konsep adanya hubungan keahlian dengan perencanaan instruksional dan kemajuan profesional guru
dalam menangani kebutuhan Pendidikan.

.

Gambar 2. Peserta Pelatihan Mengisi Angket setelah Pelatihan

Model capaian pembelajaran yang lebih sederhana dan holistik, serta dengan pendekatan
differentiated learning dan Teaching at the Right Level (TaRL). Guru akan mendapatkan pelatihan
dan pendampingan untuk meningkatkan kapasitasnya dalam menerapkan pembelajaran dengan
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paradigma baru. Program Sekolah Penggerak juga menyasar peningkatan kompetensi kepala sekolah.
Kepala sekolah menyelenggarakan manajemen sekolah yang berpihak kepada pembelajaran melalui
pelatihan instructional leadership, pendampingan, dan konsultasi.(Firdaus & Prayudi, 2024). Sifat
khusus dari profesionalisasi guru sekolah dasar terletak pada kenyataan bahwa mereka dididik untuk
siswa sekolah dasar di bawah umur dan berada dalam tahap menjadi pertumbuhan. Hasil pelatihan
ini sesuai dengan hasil penelitian . (Lee & Irving, 2018; Meng & Qu, 2022; Thahir, 2019). Bahwa
pengembangan pasca-profesional guru sekolah dasar dan pertumbuhan siswa sekolah dasar memiliki
logika internal alami, dan jalur pengembangan pasca-profesional guru sekolah dasar harus mengikuti
keteraturan pertumbuhan siswa sekolah dasar, dan ruang pertumbuhan siswa sekolah dasar
menentukan pilihan jalur pengembangan profesional guru sekolah dasar setelah layanan. Menurut
(Wabhira et al., 2024) pendekatan yang holistik dan dukungan dari pihak sekolah, sangat dibutuhkan
dan pengembangan profesional guru dapat menjadi kunci kesuksesan dalam menerapkan baik
Culturally Responsive Teaching maupun Teaching at the Right Level.

KESIMPULAN

Pelatihan dalam pendekatan TaRL memungkinkan guru untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman individu siswa dalam setiap mata pelajaran dan menyediakan pembelajaran yang
diferensiasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini memungkinkan guru untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman siswa. Dengan
menerapkan pendekatan TaRL, guru dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya pembelajaran
yang tersedia. Mereka dapat fokus pada menyediakan materi yang tepat pada tingkat kesulitan yang
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, mengurangi pemborosan waktu dan upaya pada materi yang
terlalu mudah atau terlalu sulit. Diharapkan agar kegiatan ini dapat ditindaklanjuti, khususnya Guru
sekolah Dasar yang ada di Kabupaten Kota di Sulawesi Selatan.
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